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- PENGKAJIAN NASKAH LAMA INDONESIA -

" olen
‘Hesti Mulyani

Abstrak

~ PeningEalan suatu kebudayaan berupa naskah memang =
" termasuk ‘dokumen bangsa yang palmg menarik bagi para -
pengkaji. kebudayaan lama. Di samping itu juga.ada pening-
galan yang berbentuk puing bangunan besar, seperti candi,
istana raja, pernandian suci, dan sebagamya yang mungkm
dapat memberi’ kesan lebih ‘semardk -mengenai keagungan"
.kebudayaan :lama.-"Namun,.-peninggalan berbentyk: ~puing™
bangunan besar itu belum akan sanggup memberi gambaran
. yang menc.ukupl mengenai pikiran dan perasaan orang pada .
zaman lampau. Hal itu berbeda dengan naskah yang memuat »
gambaran lebih jelas mengenai-alam pxkiran, adat 1st1adat. o
kepercayaan, dan sistern nilai.orang pada zaman lampa.u. '
Gambaran mengenai alam pikiran dan perasaan orang
pada zaman. lampau ity dapat. diungkap dan dinikmati bila ..
sudah d:baca. Untuk membaca naskah perlu pengetahuan
‘khusus ‘tentang fllologz, yaitu ilmu yang menyelidiki perkem-
bangan kerohanian ‘suatu bangsa ‘dan kekhususannya atau
_yahg menyelidiki kebudayaan berdasarkan . bahasa dan- kesu-
sastraannya. '
Pengkajian naskah lama Indonesia berdasar  pada.
' pidang'filologl meliputi beberapa masalah kebahasaan, yaitu
- inventarisasi’ naskah, tulisan naskah, -transliterasi, metode
suntingan naskah, ' perbandingan naskah, pembahasan, dan
terjemahan. Di samping itu kecermatan, ketekunan, dan
kerajinan pengkaji tak kalah pula pentingnya untuk pengkaji-
- an naskah lama Indonésia. Démikianlah, naskah dapat dinik-
mati dan disebarluaskah bila sudah dlbaca dan dztranshtera.- B
sikan atau dialibhurufkan. .- : :

: Pendahuluan
Penmggalan suatu’ kebudayaan berupa ‘naskah’ memang )
termasuk dokumeén bangsa. Di sampmg itu _]uga "ada pening-
galan- yang berbentuk” puing bangunan besar, sepert1 candi,
istana raja, pemand:an suci; “ dan’ sebagamya ‘yang mungk1n'_"
dapat’ -riembeti "kesan’1&bih - sermarak’ ‘mengenal keagungan""'
kebudayaan lama.’ Namun, pemnggalan berbentuk puing =
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bangunan besar itu belum akan sanggup memberi gambaran
yang mencukupi mengenai pikiran dan perasaan orang pada
zaman lampau. Hal itu berbeda dengan peninggalan berupa
naskah, yang memuat gambaran lebih jelas mengenai alam
pikiran, adat istiadat, kepercayaan, dan sistem nilai orang
pada zaman lampau.

Yang dimaksud naskah atau manuskrip di sini adalah
karangan tulisan tangan, baik asli maupun salinannya (Poer-
wadarminta, 1954: 477), yang menggunakan bermacam-ma-
cam bahasa dan tulisan daerah:dari seluruh Indonesia, yaitu
Jawa (baik Jawa Kuna, Jawa Pertengahan maupun Jawa
Baru), Sunda, Bali, Batak, Aceh, Minangkabau, Lampung,
Bugis, Makasar, dan sebagainya, yang ditulis pada bahan
tulis nipah, kulit kayu, rotan, lontar, daluwang, dan kertas
(Jumsari, 1981/1982: 120).

Dalam hal warisan tertulis dari zaman kuna, Indonesia
beruntung sekah karena masih menyimpan naskah lama
dalam jumlah yang cukup banyak dem1k1an menurut Haryati

(1975: 1).
Naskah lama Indonesia yang ma31h tersimpan itu, ber-

aneka ragam isinya dan berasal dari beraneka ragam daerah
serta tingkat kemasyarakatan. Jadi, naskah lama dapat di-
anggap sebagai sumber pengkajian yang beraneka ragam
pula.

Sebagai sumber, naskah lama merupakan sumber yang
tak pernah kering. Akan tetapi, ia akan tetap menJadl bahan
mati dan tertutup rapat bilamana tidak ada pengkaji- pengka-
jt yang tekun dan rajin. :

' . Pada ‘garis besarnya, pengkajian naskah lama Indonesia
itu diperlukan langkah-langkah khusus. Langkah- langkah itu
meliputi beberapa masalah kebahasaan, seperti: (1) inven-
tarisasi naskah yaitu mendaftar semua naskah yang terdapat
di berbagai perpustakaan atau museum yang biasa menyim-
pan naskah, (2) tulisan naskah yaitu macam ragam tulisan
atau corak bentuk huruf naskah, (3) transliterasi yaitu
pemindahan macam tulisan atau pengalihhurufan, (4) metode
suntingan naskah yaitu metode yang dipakai untuk mengha-
silkan teks berupa edisi yang. dapat dicetak, (5) perbandingan
naskah_  vyaitu- cara untuk mencapai ketetapan teks .dari-
sejumlah naskah seJems, {6) pembahasan yaitu bertujuan
untuk memberikan keterangan atau penjelasan segi-segi
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kebahasaan 'naskah ' yang disajikan, (7) terjemahan’ yaitu
penggantian bahasa dari hahasa yang satu ke bahasa yang
lain<atau ‘pemnindahan’ makna dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran (Darusuprapta, 1984: 8-9).

'Masalah kebahasaan yang timbul dalam pengkajian
naskah lama Indonesia itu bergantung pada tujuan pengkajian
itu sendiri. Berikut ini dicoba mengungkapkan langkah-lang-
kah pengkajian naskah lama Indonesia khusus membicarakan
tentang tulisan naskah dan transliterasi beserta masalah dan
pemecahannya secara umum. Mudah-mudahan dapat membe-~
rikan gambaran .mengenai pemahaman isi naskah lama’
'melalm tuhsan dan- transliterasinya. ‘

Langkah—langkah Pengkajlan Naskah Lama lndonesna ‘

Langkah langkah pengkajian naskah lama Indonesia
dalam tulisan ini khusus membicarakan mengenai tulisan .
naskah dan ‘transliterasinya beserta beberapa masalah
pengkajian dan pemecahannya secara umum. '

Tulisan Naskah

Bahasa merupakan salah satu alat pembinaan sekaligus
merangkap perwujudan kebudayaan. Dengan bahasa . orang
dapat berkemunikasi satu dengan lainnya.

Seperti telah diketahui di Indonesia banyak selrah
terdapat bahasa daerah. Bahasa daerah tersebut bukanlah
bahasa Nasional dan bukan pula bahasa resmi negara Repu-
blik Indonesia. Namun demikian bahasa itu- telah dijamin
kehidupannya, seperti telah tercantum dalam UUD 1945, Bab .
XV, pasal 36. Hal itu membawa konsekuensi bahwa peneli-
tian bahasa daerah perlu mendapat perhatian yang lebih
cermat, sekurang-kurangnya harus diadakan inventarisasi
kembali kekayaan bahasa yang tersebar di seluruh kepulauan
Indonesia. . ‘

Berbicara - mengenal bahasa daerah tidak dapat dile-
paskan dari tulisannya. Hal itu:disebabkan naskah lama Indo-
nesia ditulis dengan berbagai macam tulisan daerah.

Naskah lama itu, baru bisa dinikmati bila isinya sudah
dipahami. Untuk itu pengkap perlu membacanya terlebzh_

dahulus . = A

Darusuprapta (1984 1) menyatakan bahwa studi ten:
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tang huruf atau tulisan naskah. besar sekali gunanya dan
penting sekali artinya untuk memahiami isi naskdh dan meng-
ungkapkan maknanya. Bilamana sampai terjadi kekeliruan

‘dalam pembacaan, maka kekeluruan-kekeliruan dalam pe-

nyuntingan, pembahasan, dan juga dalam penerjemahan akan
terjadi pula. Jika keliru membaca, maka akan.terjadi keke-.
liruan dalam menyunting, menafsirkan, dan dalam menerje-
mahkan. Jadi, sekali ‘keliru membaca yang disebabkan oleh
kekeliruan dalam memahami tulisan akan mengakibatkan
kekeliruan yang beruntun,

Seperti telah disebutkan bahwa naskah-naskah lama
tersebar di seluruh Indonesia, Sebagian besar ditulis dalam -
tulisan daerah, misalnya tulisan Jawa, Sunda, Bali, Batak,
Bugis, dan Makasar.. Selain itu juga ditulis dalam tulisan
Arab Pegon atau Arab Gondil, Latin, dan lain-lain. Sebagian
besar- tulisan tersebut sekarang ini tidak aktif lagi dipergu-
nakan, kecuali tulisan Jawa dan Bali. '

Pada umumnya sifat huruf-huruf daerah yang ada di
Indonesia itu silabis, artinya satu huruf melambangkan satu
silabis atau satu suku kata. Berbeda dengan sifat huruf Latin
yang fonemis, yaitu satu huruf melambangkan satu fonem

" atau satu inti bunyi.

.. Di samping itu tata tulis huruf daerah tidak mengenal
pemisahan kata, seperti halnya tata tulis huruf Latin yang
mengelompokkan kata demi kata. Akibatnya, pemisahan
kelompok bhuruf dalam pembentukan kata-kata kadang-kadang
mengalami kesulitan atau kekeliruan sehingga tidak mustahil
mendapatkan arti lain, dem1k1an dikemukakan Darusuprapta
(1984: 2).

Selanjutnya Darusuprapta (1984:1) menyatakan bahwa
ragam tulisan atau corak bentuk huruf naskah itu beda-beda,
sesuai dengan zaman dan daerab asalnya. Misalnya, .ada
bentuk huruf persegi, bilat, gemuk, ramping,ada pula yang
tegak, dan condong. Dengan memperhatikan macam ragam
tulisan atau corak bentuk huruf itu, -dapatlah ditarik kesim-
pulan tentang  kemungkinan asal muasal naskah.itu, dari
manakah dan kapankah ditulis. '

Beberapa Masalah dalam Pemahaman Tulisan Naskah

Dari uralan di atas dan untuk memahami isi naskah
ternyata terdapat kelainan<kelainan  bacaan yang menjadi
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masalah dalam pemahaman tulisan naskah. Berbagai kelainan
bacaan itu timbul karena perubahan-perubahan. yang dilaku-
kan oleh penyalin, baik.-dengan sengaja maupun.tidak. -

' Beberapa . macam . perubahan yang timbul = karena
penyalin dengan sengaja memberikan pertimbangan, sering
ditemukan di dalam. naskah lama, baik yang ditulis dengan
huruf Jawa, Arab Pegon maupun dengan huruf-huruf daerah
lainnya. Hal tersebut. menimbulkan banyak masalah dalam
pengkajian naskah lama Indone51a, d1 anta.ranya benkut ini.

"Penggantian Huruf Yang M;np ‘

Penggantian huruf -yang mirip karena penuhsan yang
kurang jelas {ableptio):-huruf Arab wau () dengan rok (),
misalnya dalam transliterasi naskah Arab Pegon yang berju-
dul Seh Jangkung: jumuju  dengan jumujur = (Hesti Mulyani,
1983: 15); huruf Jawa pa (A#) dengan wa. (ﬂ-‘ﬂ) misalnya da-
larn transliterasi naskah Jawa yang berjudul Serat-Candrari-

:tur mardapa dengan amardawa (Nugrahadﬂah, 1979 21)

Penularan Kata

Penularan kata karena pengaruh kata lain (contamina-
tio): atha (Sanskerta) 'lalu, kemudian', dengan hatta- (Arab)
'sampai, hingga', menjadi hatta (Melayu/Indonesia) 'maka,
lalu, setelah itu' (Darusuprapta,.1984: 7). :

Penukaran Letak Suku/Kata/Larik . .-

Penukaran letak suku/kata/larik (transposn;o) Dha!ang
Ki Jurupremana dengan Ki Dhalang Jurupremana- (Daru_sq—
prapta, 1984: 7). : :

Penggantian Kata Yang Sama Makna

Penggan’aan kata yang sama maknanya (substltutxo)
misalnya dalam transliterasi naskah yang berjudul Babad
Trunajaya: lena dengan palastra (Hesti Mulyani, 1987: 73),
dalam transliterasi Jawa.yang berjudul . Serat Candrarini: pu-
tri dengan retna (Nugrahad1lah 1979: 20).

Penulisan Susunan Bans SeIang-sehng

Penuhsan susunan bar1s selang-sehng, mxsalnya dalarn
perbandingan transliterasi naskah Jawa yang berjudul Babad
Trunajaya: boten wande angemasi/yen sampeyan aturna
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dengan sedaya sami saosna/tan wande samya ngemas: (Hesti
Mulyani, 1987: 77).

Beberapa macam perubahan yang d1lakukan penyalin
tanpa dengan sengaja, bahkan tidak disadari, juga sering
ditemukan di dalam naskah lama, baik yang ditulis dengan
huruf Jawa, Arab Pegon maupun huruf-huruf daerah lainnya.
Hal itu menimbulkan banyak masalah dalam pengkajian
naskah lama Indonesia, di antaranya berikut ini.

Terdapat Bagian Yang Terlangkaui atau Kelewatan

Di dalam naskah lama Indonesia banyak terdapat

bagian yang terlangkaui atau kelewatan (lacuna): -

a) karena huruf atau suku kata yang sama (haplografi):
-~lumpah. dari - lumampah, berdan dari berdandan;

b) karena melompat dari kata ke kata yang sama {(saut du
meme ua meme): Ki Gusti Wayan Panebel dari Ki Gusti
Wayan Panji, Ki Gusti Wayan Panebel; dan

c) pada suku kata/baris/bait (lipografi): kain baju dari kain
dan baju; kasauran sandika dari kasauran peksi sandika.

]f__e_rdapaﬁ UIang‘TL-llis Suku Kata atau Kata Yang Sama

o Di:“.dalam naskah lama Indonesia terdapat ulang tulis
suku kata atau kata yang sama (dittografi); sang sang prabu
dari sang prabu: Blambangangan dari Blambangan.

Pemecahan Masalah dalam Pemahaman Tulisan Naskah

Pemecahan masalah dalam pemahaman tulisan naskah
dapat. dllaksanakan dengan berbagai cara, baik dengan studi
intrinsik maupun ekstrinsik naskah yang ‘dikaji. Berdasarkan

' masalah-masalah dalam pemahaman tulisan naskah yang

telah dipaparkan tersebut akan dipecahkan dengan cara-cara

- berikut ini.

Pemecahan Masaiah Ableptjo ‘

Masalah ableptlo dapat dipecahkan dengan cara-cara,
antdra lain! mencermati bentuk dan ragam tulisan naskah,
mencocokkan kata-kata yang kurang jelas dengan kata-kata
baku yang dimuat di dalam kamus, dan jika mungkin diban- .
dingkan dengan naskah bandingnya.
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Pemecahan. Masalah Contaminatio

Masalah contammat]o dapat d:pecahkan dengan cara.-
mempelajari bahasa bantu naskah yang banyak mempenga-
ruhi bahasa naskah, rmsalnya bahasa Arab Sanskerta, dan
Melayuflndonesm '

Pemecahan Masalah Transposmo

Perbandingan_‘naskah yang sejenis dapat menimbulkan
transpositio. Masalah itu tidak begitu besar pengaruhnya ter-
hadap .pemahaman isi naskah, baik naskah itu ditulis dalam
bentuk . puisi ‘maupun dalam bentuk prosa. Dengan demikian,
masalah transpositio dapat diatasi dengan cara menyesuaikan
dengan konteks wacana naskah yang bersangkutan.

Pemecahan Masafah Subst:tus;o

Masalah- masalah substitutio yakni penulisan susunan
baris selang- seling, dan lacuna (haplografl, saut du meme au
meme, dan’ hpografl) bukanlah merupakan masalah yang
pokok karena hal itu tidak mempengaruh1 pemahaman Jisi
naskah. Kendatipun dem1k1an, untuk studi filologi perlu di- .
ungkapkan .sebab masalah-masalah itu termasuk bentuk
varian naskah. Untuk pemecahan masalah-masalah -tersebut
dapat dilakukan dengan studiAk‘o‘rriparas‘i naskah yang sejenis.

Transliterasi

Untuk' istilah transliterasi ini sebelumnya dipakai isti-
lah transkripsi. Istilah transkr1p51 dalam Kamus Istilah Filo-
logi (Baroroh, dkk, 1977: 90) diberi arti pengubahan teks dari
satu ejaan ke eJaan ‘yang lain, dengan tujuan ‘menyarankan’
lafal bunyi unsur bahasa yang bersangkutan. Mlsalnya,
suntingan naskah”Jawa selalu dengan huruf Jawa, suntingan
naskah Melayu selalu dengan huruf Arab Melayu (Darusu-
prapta, 1984: 2).

_Istilah transhteram d1ber1 art1 pengubahan teks cIarl
satu fulisan ke. tuhsan yang . 'lain atau dapat disebut alih
huruf atau alib aksara, - rmsalnya dari huruf Jawa ke huruf
Latin, dari huruf Sunda ke huruf Latin, dan sebagalnya

Suntingan huruf Latin semata-mata’ diperlukan karéna’
pertimbangan praktis, dem1 ‘upaya pengenalan dan penyebar—'
luasannya. Demikianlah pentingnya transliterasi.
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_ Kegiatan transliterasi naskah lama ‘merup’a-kan peker-
jaan yang cukup berat karena pada dasarnya orang yang

‘membuat transliterasi harus memiliki bekal pengetahuan

yang luas tentang filologi, tata aksara bahasa sumber dan

bahasa  sasaran lengkap dengan tata bahasanya (linguistik),

dan juga kepekaan terhadap sistem sastra. Kecuali itu, ada

-beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam

membuat transliterasi. Beberapa hal 1tu ‘adalah, pemisahan
kata;, ejadan, dan’ pungtuasi.

Pemisahan Kata

" Semua naskah lama itu mempunyal sifat dan tata tulis

huruf yang khas. Sifat huruf-huruf naskah lama yang tersebar

di seluruh Indonesia adalah silabis, sedangkan tata tulis
huruf daerah yang dipergunakan dalam naskah lama itu tidak

“mengenal’ pemisahan kata. Hal itu berbeda dengan sifat

huruf Latin yang fenomis, dan tata tuhs huruf Latm yang

.mengenal pemisahan kata demi kata.

Akibatkan, pemisahan kata dalam naskah kajlan

- kadang-kadang mengalami kesulitan atau kekeliruan sehingga

tldak mustahil’ mendapatkan arti lain (Darusuprapta, 1984: 2).

_Ejaan

Prinsip dasar ejaan adalah_keajegan. Di samping itu
juga wajib mengikuti ejaan yang sudah dibakukan. Hal terse-
but-perlu diperhatikan jika akan melakukan suntingan naskah
yang dapat dlpertanggungjawabkan secara ilmiah.

A Keadaan tiap-tiap bahasa itu tidak sama. Ejaan yang
sesuai untuk sesuatu bahasa belum tentu dapat diterapkan
dengan baik pada bahasa lain. Dalam hal ejaan, transliterasi
seharusnya mampu menggambarkan keadaan naskah yang
sesungguhnya (Darusuprapta, 1984: 2). Jika hal itu dapat
dilaksanakan  maka akan sangat membantu pembaca dalam
memahami isi teks.
' Baga1manakah tentang ejaan kata pungut atau kata

pmjaman" Dalam” hal ejaan kata pungut itu bergantung pada
sifat ' teks mpupun sifat kata pungut.itu sendiri, Apakah

dapat d1e3a menurut bahasa asal ataukah menurut ejaan

' bahasa pemungut')
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Pungtua31 o

Yang dzmaksud dengan pungtuasi adalah (1) tanda bac
.yang berfungsi sebagai tanda penuturan kalimat (dalam. tel
prosa), seperti koma, titik, titik koma, tanda tanya, da
‘tanda seru; (2) tanda metra yang berfungsi sebagai tand
pembagian puisi, yaitu sebagai pembatas larik,  bait, da
tembang (Darusuprapta, 1984: 3). Di samping itu pungtua:
juga sebagal “tanda untuk membantu pemahaman isi.nagkah.

Untuk suntingan naskah lama yang . berbentuk pui:
digunakan tanda metra, bukan tanda ‘baca. Hal itu karen
penuturan kalimat dalam teks puisi tidak selalu seiring da
sejalan dengan pembagian larik, bait, dan tembang. sehmgg
- tanca baca dalam teks puisi tidak selalu bersamaan denga
tanda metra.

Demikianlah pungtuasi sangat berarti baik : dalar
naskah yang berbentuk prosa maupun puisi. -

Beberapa Masalah dalam Transliterasi. Naskah

Pada umumnya generasi sekarang  atau katakanla
manusia Indonesia modern sedikit sekali yang masih kenz
akan' nagskah lama. Hal itu ada beberapa sebab - yang meru
pakan masalah bagi pembaca -, di antaranya berikut ini,’ ’

Tata Tulis Naskah _
Tata tulis naskah lama yang tidak mengenal pennsah
an kata itu berakibat tidak sermua, orang dapat memahanu

nya, misalnya: M ™ N ER ' dapat dltrans],ltera
- sikan depgan.nagara-jagung atau haga raja gung;. A 0

-/ 1 RS dapat ditransliterasikan. dengar
dina sasi natus dtay dinasa sinatus. : -
Ejaan

Ejaan yang digunakan di dalam naskah lama 1tu ber
variasi. ‘Ada - naskah yang menggunakan ejaan lama sebelun
ejaan., Sriwedari, ada yang maslh mepgikuti . ejaan-ejaal
zaman Surakarta awal, misalnya: &0 M7 ditransliterasikas

saking, = AJ] /HTI ditransliterasikan sangking.

R Dalam hal eJaan, transliterasi seharusnya mampl
menggambarkan keadaan naskah yang sgsungguhnya, jug:
harus dapat menunjukkan pertalian antara fonem -denga:
huruf maksudnya satu fonem dilambangkan dengan sat
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-huruf, misalnya dalam naskah Jawa Kuna penulisan fonem ng
dalam kata m-7 AT M dapat ditransliterasikan dengan
lungha, lunha, atau lunha; A dapat ditransliterasikan
dengdn tang, -tan, atau tan; M fin dapat ditransliterasikan
dengan nyawa atau Mawa.

Untuk ejaan kata. pungut sering tidak konsisten mak-
sudnya ada kalanya ditulis sesuai dengan asli kata pungutnya,
add” kalanya juga disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia
misalnya dalam-naskah Melayu (tulisan JawifArab-Melayu):

| ditransliterasikan dengan atawa (asli athawa ) dan

atad; - M—f“‘“ ditransliterasikan dengan astamewa
(asli astam-ewa} dan istimewa.

Realisasi Pungtuasi

Dalam naskah lama - terutama yang berbentuk puisi--
untuk .merealisasikan. pungtuasi itu tidak mudah m1sa1nya

dalam ganshteram naskah SE:h Jangkung , y/j
o re.ﬂ.'& am nﬂ &0 4o ”—2 ﬂ M -Z
M%MM*{LZI}Q%/UJW /U?IHJ!H'?
_p_ungtuasl _(berj:anda garis bawah) dari_ teks di atas dapat di-
- realisasikan dengan , , , , . atau /[ /[ {/.

Pemecahén Masalah dalam Transliterasi Naskah

Pemecahan masalah dalam transliterasi naskah dapat
dilaksanakan dengan berbagai cara, baik dengan studi intrin-
sik ‘maupun ekstrinsik naskah yang dikaji. Berdasarkan masa-
lah-masalah dalam transliterasi naskah yang telah dipapar-
kan tersebut dapat dipecahkan dengan cara berikut ini.

Tata Tuhs Naskah. - o -

Masalah tata tulis naskah dapat dipecahkan dengan
_cara-cara antara lain: membaca berulang kali untuk menang-
kap maksudnya, mencocokkan dengan konteks wacana naskah
yang bersangkutan,- mencocokkan pem1sahan kata-kata baku
'd1 dalam kamus. :

LY
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Ejaan Naskah _

o “Masalah ejaan yang berhubungan dengan penggunaan
ejaan lama sebelum eJaan Sriwedari atau ejaan zaman Sura-
"karta awal ataupun ejaan yang lainnya dapat diatasi dengan
menyesuaikan ejaan naskah dengan éjaan yang berldku pada
saat pengkajian atau ‘menurut pedoman Ejaan Yang Disem-
purnakan pada saat itu, Beg1tu pula untuk penuh.ga.n :atgc
fonem yang dllambangkan dengan satu huruf dapat *afsdstat="
kan dengan pedoman Ejaan Yang Disempurnakan atau kamus
bahasa Jawa Kuna. Mengenai kata pungut juga berpedoman’
pada Ejaan Yang Disempurnakan atau dalam pengkajian nas-
kah dipilih kata atau dan istimewa (lihat contoh di depan)
tetapi dalam catatan diberi keterangan bahwa ‘kata-kata itu
dari athawa dan astam-éwa atau sebaliknya‘dalam pengka-

jian na_skah dipilih kata-kata athawa dan' astam-eéwa tetapi
dalam catatan ditulis (mlsalnya) da]am perkembangan-
menjadi atau dan istimewa.

Pung-tua‘s:

Masalah pungtuasi dalam naskah yang disajikan dalam
bentuk puisi dapat diatasi dengan menepati fungsi pungtuasi
dalam bentuk puisi yakni tanda metra yang dﬂambangkan
dengan tanda garis miring satu untuk tanda * dan garis
miring dua untuk  atau J E : .

Penutdp

. Demikianlah uraian pengkajian naskah lama Indonesia,
khusus membicarakan tulisan dan transliterasi sebagai
Iangkah awalnya. Kedua hal itu dapat membantu pemahaman
isi naskah dan pengungkapan maknanya. Di samping itu juga
berguna untuk pengenalan dan penyebarluasan isi naskah-
sebab tulisan naskah tidak lagi ditulis dengan tulisan daerah
yang hanya lingkungan tertentu saja-yang dapat ‘memahami-
nya. Oleh  karena itu, naskdh sebagai warisan kebudayaan
Indonesia’ dapat dinikmati oleh masyarakai ‘Indonesia pada
umumnya, dan dapat diambil intisarinya sesuai dengan dls1-
plin ilmu tertentu pada khususnya. : .

AKhirnya, semoga tulisan ini ‘dapat rnen_]adm sarana
untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada umurinya.
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